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ABSTRAK

Pramesti Sari Wardani Ritonga, NPM. 1502040209. Medan: Efektivitas
Strategi Image Streaming dalam Kemampuan Menulis teks Deskripsi oleh
Siswa Kelas VII SMP Negeri 29 Medan Tahun Pembelajaran 2019-2020.
Skripsi. Medan: Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan Bahasa Indonesia
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 2020.

Masalah penelitian ini adalah kurangnya kemampuan siswa dalam menulis teks
deskripsi. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, penulis menggunakan strategi
Image Streaming. Tujuan penelitian ini mengetahui efektivitas strategi Image
Streaming dalam kemampuan menulis teks diskusi oleh siswa kelas VII SMP
Negeri 29 Medan Tahun Pembelajaran 2019-2020 yang berjumlah 250 siswa yang
tersebar ke dalam 8 kelas. Dalam penentuan sampel, peneliti menggunakan teknik
simple random sampling dan terpilih kelas VII 6 dan VII 7 yang berjumlah 30
siswa sebagai kelas eksperimen dan 30 siswa sebagai kelas kontrol. Metode dalam
penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Instrument penelitian ini berupa
tes esai yaitu menulis teks deskripsi. Berdasarkan hasil penelitian bahwa
kemampuan menulis teks deskripsi setelah menggunakan strategi Image
Streaming memperoleh nilai rata-rata 80,63 termasuk kategori (A), sementara
kelompok siswa yang tidak menggunakan strategi Image Streaming memperoleh
nilai rata-rata 59,17 termasuk dalam kategori (C). Dari hasil penelitian ini dapat
diketahui bahwa hipotesis terbukti, melalui uji hipotesis uji t diperoleh thiung >
trber Yaitu 5, 93 > 2,001. Hal ini berarti terdapat efektiviras yang signifikan
penggunaan strategi Image Streaming dalam kemampuan menulis teks deskripsi
oleh siswa kelas VII SMP Negeri 29 Medan Tahun Pembelajaran 2019-2020.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keterampilan menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang
menjadi tujuan pengajaran di sekolah karena memang keterampilan menulis
merupakan keterampilan yang paling akhir dan lebih sulit dikuasai pembelajar
bahasa. Aktivitas menulis merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan untuk
menghasilkan tulisan yang diciptakan dari bentuk pikiran atau perasaan seseorang.

Menulis teks deskripsi merupakan pembelajaran yang penting bagi siswa
kelas VII SMP. Menulis teks deskripsi merupakan bagian dari keterampilan
menulis yang juga harus mendapatkan perhatian. Meskipun telah disadari bahwa
keterampilan menulis sangat diperlukan di zaman modern, namun pada kenyataan
pengaaran menulis di sekolah-sekolah masih auh dari harapan. Banyak faktor
yang menyababkan kurangnya keterampilan siswa dalam menulis, khusnya
menulis teks deskripsi.

Pembelajaran bahasa Indonesia kita jumpai empat aspek kegiatan berbahasa,
yaitu mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. Dalam empat
keterampilan tersebut di anggap paling membutuhkan penguasaan keterampilan
paling penting tinggi keterampilan berbahasa dalam menulis.

Pembelajaran, mengajar mempunyai tugas mendorong, membimbing dan
memberi fasilitas belajar bagi pembelajaran untuk mencapai tujuan. Akan tetapi,
pada masa sekarang ini, kebanyakan guru hanya menggunakan pembelajaran

konvensional dalam pembelajaran menulis. Terlihat pada aktivitas pengajar



bahasa khussnya menulis menggunakan metode ceramah yang lebih dominan. Hal
ini menimbulkan kejenuhan dan kebosanan pada siswa dalam mengikuti
pembelajaran menulis di kelas. Selain itu, siswa kesulitan memunculkan perasaan
ke dalam sebuah tulisan dikarenakan kurangnya motivasi dan cara mengajar guru
tersebut. Lemahnya tingkat keterampilan menulis, dan guru bahasa Indonesia
harus mencari strategi, metode, atau media yang tepat agar pembelajaran efektif
dan menarik.

Bertolak dari masalah kegiatan belajar mengajar bahasa dan sastra
Indonesia, khusnya keterampilan menulis teks deskripsi, penelitian ini mencoba
mengui efektivitas strategi Image Steaming dalam pembelajaran menulis teks
deskripsi. Strategi Image Steaming adalah cara memberdayakan kemampuan
imajinasi dengan mengolah objek tertentu, hasilnya dideskripsikan dengan
bantuan-bantuan persepsi-persepsi tak sadar. Objek yang dideskripsikan mengenai
suatu bentuk cerita yang dikemas dalam pembelajaran menulis teks deskripsi.

Strategi image streaming adalah cara memberdayakan kemampuan imaji
dengan mengolah objek tertentu, hasilnya dideskripsikan dengan bantuan-bantuan
persepsi-persepsi tak sadar. Objek yang di deskripsikan mengenai suatu bentuk
cerita yang dikemas dalam pembelajaran menulis cerpen, sehingga siswa dapat
bebas membayangkan apapun selama bayangan tersebut sesuai dengan langkah-
langkah yang telah ditentukan dalam strategi image streaming.

Penggunaan Strategi Image Steaming tepat jika diterapkan dalam
pembelajaran menulis teks deskripsi karena dalam menulis teks deskripsi, siswa

sering mengalami kesulitan untuk memunculkan ide-ide yang ada dalam ingatan



atau pikirannya. Dengan Strategi Image Steaming ini, diharapkan pembelajaran
menulis teks deskripsi lebih efektif dan siswa lebih mudah untuk memunculkan
ide-idenya dan menuangkan ke dalam sebuah teks deskripsi. Strategi Image
Streaming juga sangat membantu siswa dalam proses berpikir kreatif. Strategi
Image Streaming melibatkan penulis secara secara total sehinggah penulis benar-
benar akan merasa nyaman untuk menuangkan tulisan atau gagasan yang
dikehendaki.

Berdasarkan latar belakang maasalah yang telah dikemukakan
sebelumnya, diharapkan strategi Image Streaming dapat dijadikan sebagai
strategi yang efektif dan sesuai jika digunakan dalam pembelajaran menulis teks
deskripsi di kelas. Mengingat strategi Image Streaming belum pernah digunakan
dalam pembelajaran keterampilan menulis teks deskripsi di SMP Negeri 29

Medan. dan peneliti memilih SMP Negeri 29 Medan sebagai tempat penelitian.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka Klasifikasi masalah
yang dapat dikemukakan yaitu, siswa tidak tertarik untuk menulis teks deskripsi
sehingga kemampuan menulis teks deks deskripsi siswa kelas VII SMP Negeri 29
Medan Tahun Pembelajaran 2019-2020 masih rendah. Selain itu, siswa
mengalami kejenuhan dalam pembelajaran menulis teks deskripsi, hal ini
dikarenakan strategi pembelajaran yang digunakan guru kurang bervariasi.

Padahal banyak strategi yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan



menulis teks deskripsi. Siswa kesulitan memunculkan ide, gagasan, dan

prasaannya dalam menulis teks deskripsi.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti ini dibatasi pada
efektivitas pengunaan strategi Image Streaming dalam pembelajaran kemampuan
menulis teks deskripsi oleh siswa kelas VII SMP Negeri 29 Medan Tahun

Pembelajaran 2019-2020.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, rumusan masalah yang akan diteliti

pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana kemampuan menulis teks deskripsi dengan menggunakan
strategi Image Streaming oleh siswa kelas VII SMP Negeri 29 Medan
Tahun Pembelajaran 2019-202?

2. Bagaimana kemampuan menulis teks deskripsi tanpa menggunakan
startegi Image Streaming oleh siswa kelas VII SMP NeGERI 29 Medan
Tahun Pembelajaran 2019-2020?

3. Apakah ada efektivitas strategi Image Streaming terhadap kemampuan

menulis teks deskripsi oleh siswa kelas VII SMP Negeri 29 Medan?



E. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan rumusan masalah yang telah dibuat, maka tujuan dari
peneltian ini sebagai berikut.

1. Untuk mengetahui kemampuan menulis teks deskripsi dengan
menggunakan strtegi Image Streaming oleh siswa kelas VII SMP Negeri
29 Medan Tahun Pembelajaran 2019-2020.

2. Untuk mengetahu kemampuan menulis teks deskripsi tanpa menggunakan
strategi Image Streaming oleh siswa kelas VII SMP Negeri 29 Medan
Tahun Pembelajaran 2019-2020.

3. Untuk mengetahui efektivitas penggunaan startegi Image Streaming
terhadap kemampuan menulis teks deskripsi oleh siswa kelas VII SMP

Negeri 29 Medan Tahun Pembelajaran 2019-2020.

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini anatara lain sebagai
berikut :
1. Manfaat Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh guru sebagai pertimbangan
dasar untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran menulis teks deskripsi

siswa.



2. Manfaat Bagi Siswa
Penggunaan Strategi Image Streaming diharapkan dapat memotivasi siswa
untuk mengekspresikan dan menuangkan ide kreatif dalam proses

pembelajaran menulis teks deskripsi.

3. Manfaat Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai pengembangan

proses pengajaran mata pelajaran bahasa Indonesia.



BAB Il

LANDASAN TEORETIS

A. Kerangka Teoretis
1. Keterampilan Menulis

Aktivitas menulis merupakan suatu bentuk manifestasi kemampuan dan
keterampilan dalam berbahasa yang paling akhir dikuasai pelajar bahasa setelah
kemampuan mendengarkan, berbicara, dan membaca. Dibandingkan dengan tiga
kemampuan berbahasa lainnya, kemampuan menulis lebih sulit dikuasai oleh
penutur bahasa, Hal ini disebabkan karena kemampuan menulis berbagai unsur
kebahasaan dan di luar unsur itu sendiri yang akan menjadi isi karangan. Maka
dari itu, agar menjadi sebuah karangan yang lebih baik antara unsur bahasa
maupun unsur isi.

Menulis merupakan suatu kegiatan yang menyampaikan pesan dengan
menggunakan bahasa tulis sebagai alat medianya. Dengan kegiatan menulis,
penulis harus terampil dalam memanfaatkan struktur bahasa dan kosakata.
Kemampuan menulis sangat dibutuhkan hampir di seluruh bidang kehidupan.
Dengan menulis, seseorang dapat menyalurkan ide, gagasan, perasaan, dan
pikirannya dala bentuk tulisan.

Secara tidak langsung atau disebut juga dengan tidak bertatap muka
dengan orang lain. Menulis merupakan sebuah proses tulisan yang berisi gagasan.

Menulis merupakan keterampilan berbahasa yang digunakan untuk berkomunikasi



Menulis merupakan sebuah kegiatan untuk menyatakan pikiran dan
perasaan dalam bentuk sebuah tulisan yang dapat dipahami oleh si pembaca dan
berfungsi sebagai alat berkomunikasi dengan kegiatan menuangkan sebuah
pikiran dan perasaan yang disampaikan kepada orang lain dengan cara bahasa
tulis.

Menurut Doyin dan Wagiran (2009:12) menulis merupakan salah satu
secara tidak langsung. Menulis merupakan keterampilan berbahasa yang
dipergunakan dalam komunikasi secara tidak langsung. Keterampilan menulis
tidak didapatkan secara alamiah, tetapi harus melalui proses belajar dan berlatih.

Menurut Nurudin (2010:4) adalah rangkaian kegiatan seseorang dalam
rangka mengungkapkan gagasan dan menyampaikan melalui bahasa tulis kepada
orang lain agar mudah dipahami.

Menurut Dalman (2015:3) menulis merupakan sebuah proses kreatif
menuangkan gagasan dalam bentuk bahasa tulis dalam tujuan, misalnya
memberitahu, meyakinkan, atau menghibur. Hasil dari proses kratif ini bisa
disebut dengan istilah karangan atau tulisan.

Keterampilan menulis juga mempunyai fungsi ysang tidak kalah
pentingnya dalam pembelajaran, yaitu: a) kegiatan menulis adalah suatu sarana
untuk menemukan sesuatu; b) kegiatan menulis dapat menemukan ide baru; c)
kegiatan menulis dapat melatih, mengorganisasikan, dan menjernikan berbagai
konsep atau ide yang kita miliki; d) kegiatan menulis dapat membantu diri Kita
untuk menyerap dan memproses informasi; €) kegiatan menulis dapat melatih

sikap objektif yang ada pada diri seseorang.



Pada perinsipnya fungsi utama dari tulisan adalah sebagai alat komunikasi
yang tidak langsung. Menulis sangat penting bagi pendidikan Kkarena
memudahkan para pelajar untuk berpikir, dan juga bisa menolong seseorang
berpikir secara kritis. Dan serta dapat memudahkan seseorang merasakan dan
menikmati, dan memperdalam daya tanggap atau persepsi seseorang ,dan
menyusun urutan bagi pengalaman. Tulisan dapat membantu seseorang
menjelaskan pikiran-pikirannya (Tarigan, 2008:22).

Akhaidah (2004:1-2) menyebutkan bahwa fungsi yang pelaksanaan
kegiatan menulis, yaitu:

1. Mengenali kemampuan dan potensi diri,

2. Mengembangkan beberapa gagasan,

3. Memperluas wawasan,

4. Dapat menjelaskan permasalahn yang semula masih samar,

5. Dapat meninjau serta menilai gagasan sendiri secaara lebih objektif,
6. Lebih mudah memecahkan permasalahan,

7. Mendorong diri belajar secara aktif,

Dapat disimpulkan bahwa menulis mempunyai fungsi yang sangat besar,
khususnya dalam dunia pendidikan. Menulis dapat menghasilkan ide-ide baru dan

dapat dijadikan sebagai alat pemecahan masalah.
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2. Teks Deskripsi
a. Pengertian teks

Teks adalah suatu wacana yang difiksasikan dalam bentuk tulisan. Teks
dapat diartikan secara tulis atau lisan dengan tata organisasi tertentu untuk
mengungkapkan makna secara kontekstual.

b.  Pengertian Deskripsi

Deskripsi adalah satu kaidah upaya pengolahan data menjadi sesuatu yang
dapat diutarakan secara jelas dan tepat dengan tujuan agar dapat dimengerti oleh
orang yang tidak langsung mengalaminya sendiri.

C. Pengertian Teks Deskripsi

Teks deskripsi sebuah paragraf dimana gagasan utamanya disampaikan
dengan cara menggambarkan secara jelas objek, tempat, atau peristiwa yang
sedang menjadi topik kepada pembaca. Sehingga pembaca seolah-olah merasakan
langsung apa yang sedang diungkapkan dalam teks tersebut.

Teks deskripsi adalah sebuah bentuk tulisan yang berkaitan dengan usaha
para penulis untuk memberikan perincian-perincian dari objek yang sedang
dibicarakan. Dalam  deskripsi  penulis memindahkan kesan-kesannya,
memindahkan hasil pengamatan, dan perasaannya kepada para pembaca,
menyampaikan sifat dan semua perincian wujud yang dapat ditemukan pada objek
tersebut. Sasaran yang ingin dicapai oleh seorang penulis deskripsi adalah
menciptakan aytau memungkinkan terciptanya daya khayal (imajinasi) pada para
pembaca, seolah-olah pembaca melihat sendiri objek secara keseluruhan (Keraf,

1981:93)
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Menulis teks deskripsi sebagai suatu teks yang memberikan gambaran
suatu objek atau peristiwa yang berdasarkan hasil dari proses pengamatan,
perasaan, dan pengalaman penulis.

Pembelajaran menulis teks deskripsi dapat membantu siswa dalam melatih
kepekaaan karena dengan menulis teks deskripsi, siswa dapat menjelaskan secara
nyata suatu objek ataupun suasana tertentu. Selain itu, siswa dapat menulis secara
rinci unsur-unsur, ciri-ciri dan struktur bentuk suatu benda secara konkret dalam
bentuk teks yang dapat diinformasikan kepada pembaca.

Parera (2002:53) Deskripsi adalah suatu tulisan yang menggambarkan atau
memaparkan suatu objek, lokasi, keadaan atau benda dengan kata-kata. Biasanya
apa yang kita gambarkan dalam tulisan dan tulisan kita merupakan hasil
pengamatan panca indra Kita.

Deskripsi adalah gambaran manusia, objek, penampilan pemandangan,
atau kejadian. Cara penulisan ini menggambarkan sesuatu sedemikian rupa
sehinggah pembaca dibuat mampu (seolah merasakan, melihat, mendengar, atau
mengalami) sebagai mana ditangkap oleh panca indra.

Deskripsi adalah gambaran verbal ihwal manusia, objek, penampilan,
pemandangan, atau kejadian. Cara penulisan ini menggambarkan sesuatu
sedemikian rupa sehingga pembaca dibuat mampu (seolah merasakan, melihat,
mendengar, atau mengalami) sebagaimana dipersepsi oleh panca indera. Deskripsi
sangat mengandalkan pencitraan konkret dan rincian atau spesifikasi karena

dilandasi pada panca indera. Alwasilah dan Senny ( 2005:114).
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Dari beberapa pendapat di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa teks
deskripsi adalah teks yang berusaha melukiskan atau menggambarkan suatu objek
dengan sedetail-detailnya secara mendalam dan sistematis sesuai dengan keadaan
yang sebenar-benarnya.

d. Struktur Teks Deskripsi
Adapun tiga struktur yang menyusun teks deskripsi sehinggah menjadi satu
keutuhan. Tiga struktur tersebut yaitu:
1) Identifikasi
Penentu identitas seseorang, benda dan sebagainya.
2) Kilasifikasi
Penyusunan ber-sistem dalam kelompok menurut kaidah atau standar
yang telah ditetapkan.
3) Deskripsi bagian
Bagian teks yang berisi tentang gambaran - gambaran bagian di dalam
teks tersebut.
Jenis Teks Deskripsi

Dari sumber yang didapat, Teks Deskripsi sendiri dibedakan menjadi

tiga macam yaitu :

1. Teks paragraf deskripsi subjektif : suatu paragraf deskripsi yang
menggambarkan objeknya menurut kesan yang dimilik oleh
penulis teks.

2. Teks paragraf spatial : dalam teks ini objek yang digunakan hanya

berupa tempat, benda, ruangan dan lainnya.
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3. Teks paragraf objektif : teks ini objek digambarkan apa adanya
menurut keadaan objek yang sebenarnya tanpa penambahan opini
dari penulis itu sendiri.

e. Langkah-langkah Membuat Teks/Paragraf Deskripsi
1. Menentukan tema (objek yang akan dibahas).
2. Menentukan tujuan.
3. Kumpulkan data-data dan lakukan pengamatan langsung mengenai
objek yang akan dibahas.
4. Setelah data-data terkumpul susunlah datatersebut menjadi kerangka
karangan.
5. Uraikan kerangka karangan menjadi teks deskripsi yang disesuaikan
dengan topik.
f. Ciri/Kaidah Kebahasaan Teks Deskripsi
Berikut ini adalah kaidah kebahasaanteks deskripsi:
1. Menggunakan kata benda sesuai topik yang dideskripsikan. seperti :
sekolah, rumah.
2. Menggunakan frasa yang mengandung kata benda. Contohnya yaitu

beliau adalah seorang kepala sekolah yang rendah hati, dil.

3. Menggunakan kata sifat yang menggambarkan. Seperti : satu siswa

rajin, dll.

Teknik deskripsi menurut Keraf (1981: 104-131) adalah sebagai berikut.

yaitu:
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a) Pendekatan dalam Deskripsi
1) Pendekatan yang Realistis
Pendekatan yang realistis berusaha agar deskripsi yang dibuatnyaterhadap
objek yang tengah diamati itu dapat dilukiskan seobjektif objektifnya sesuai
dengan keadaan yang nyata dan dapat dilihatnya.
2) Pendekatan yang Impresionistis
Pendekatan Impresionistis merupakan pendekatan yang berusaha
menggambarkan sesuatu secara subjektif, tetapi walaupun subjektifsama
sekali tidak berarti bahwa pengarang membuat sesuai dirinya
sendiri tanpa mengkuti kaidah yang berlaku.
3) Pendekatan menurut Sikap Penulis
Cara pendekatan ini yang dapat dipergunakan adalah bagaimana sikap
penulis terhadap objek yang dideskripsikannya itu, penulis dapat mengambil
salah satu sikap seperti masa bodoh, bersungguh-sungguh,dan cermat,
mengambil sikap ironis dan lain sebagainya.
Berdasarkan pendapat tersebut, pola pengembangan paragraf terdiri ataspola
subjektif, dan pola objektif.
b) Diksi dan Kiasan
1) Diksi
Keraf (1981:116), mengatakan bahwa diksi atau pilihan kata dapat

diartikan “memilih” dan “menyeleksi” kata-kata dengan tepat.
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(2) Kiasan

Keraf (1981: 120), Adalah bahasa figuratif atau bahasa kiasan. Bahasa
figuratif merupakan alat yang paling umum bagi deskripsi, namun sama halnya
dengan pilihan kata yang lain ia harus dipakai secara tepat dan cermat.

Salah satu bentuk kiasan yang paling umum adalah metafora. Metafora
merupakan bahasa kiasan yang terjadi karena pemindahan arti. Sebuah kata lama
dipakai dengan arti yang baru. Metafora atau katakanlah proses terjadinya sebuah
metafora, dapat dijelaskan sebagai berikut: kata-kata kaki, mata, lengan misalnya
merupakan kata-kata yang hanya dipakai untuk manusia dan hewan. Tetapi
kemudian dikatakan juga : kaki meja, kaki bangku, mata arum, mata jala, lengan

baju dan sebagainya

c) Pola penyajian Deskripsi
Keraf (1981: 138-141), pola urutan penyajian deskripsi mencakup
persoalan-persoalan tentang suatu hal dapat dipandang. Bagaimana tempat itu
dapat dilihat dari titik pandang tertentu sehingga pola ini disebut pola titik
pandang sebagai berikut.
1) Pola Statis
Dari suatu pola tertentu, pengarang atau pengamat dalam keadaan diam (tak
bergerak/statis) dapat melayangkan pandangannya kepada tempat yang akan
dideskripsikan dengan mengikuti urutan-urutan tertentu dari mulai titik
tertentu.
2) Pola Bergerak

Pola kedua adalah memandang suatu tempat dari segi yang bergerak.
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Seringkali terjadi bahwa deskripsi terhadap sebuah tempat dilakukan dengan
bertolak dari suatu segi pandangan yang lain, yaitu pengamatan sendiri
berada dalam keadaan bergerak.
3) Pola Kerangka
Sering terjadi bahwa sebuah tempat sukar dideskripsikan karena terlalu luas
dan besar sehingga sukar untuk mencapai efek kesatuan tadi, maka ia
membuat sebuah deskripsi yang bersifat sebuah gambaran kerangka dari
tempat yang dilukiskannya.
Berdasarkan pendapat tersebut, pola penyajian deskripsi terdiri dari pola

statis, pola bergerak, dan pola kerangka.

d. Aspek-aspek Menulis Teks Deskripsi
Keraf (1981: 142), mengemukakan aspek-aspek menulis teks deskripsi
sebagai berikut.
1) Aspek-aspek Titik Pandang
a) Lokasi Jarak
Umumnya aspek ini lebih diperhatikan. Namun untuk mencapai suatutempat
yang baik, pengarang harus memperhatikan pula beberapa aspek lain, yaitu
aspek lokasi waktu, dan aspek pengarang.
b) Lokasi Waktu
Lokasi waktu tidak bisa diabaikan sama sekali dari lokasi jarak. la memainkan
peranan yang sangat penting. Pemandangan pada sebuah jalan yang ramai pada

pagi hari akan lebih berlainan dengan keadaan pada siang hari, serta berbeda
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pula pada sore hari atau malam hari, sesuai dengan kesibukan-kesibukan dan
aktivitas-aktivitas manusia pada waktu tersebut. Itulah sebabnya dapat
dikatakan bahwa konsistensi dalam deskripsi ruang dan waktu merupakan
faktor yang sangat penting untuk menuju kepada sebuah deskripsi yang efektif.
c) Sikap Pengarang
Aspek ketiga yang tidak dapat diabaikan pula adalah persoalan watak
pengarang dan hubungan antara objek dan penulisnya. Aspek watak pengarang
dan hubungan antara objek dan penulisannya dapat dirumuskan pula dengan
kata lain berupa masalah sikap yang diambil terhadap objeknya. Melalui sikap
ini dapat diketahui pikiran pengarang, dapat diketahui sifat dan suasana yang
kiranya menguasai pengarang pada waktu mengadakan deskrispi itu.
Berdasarkan pendapat tersebut, aspek-aspek titik pandang terdiri dari lokasi
jarak, lokasi waktu, dan sikap pengarang.
2) Aspek-aspek Deskripsi Orang
Keraf (1981: 149), mengemukakan beberapa cara atau pembidangan
untuk membuat deskripsi orang.
a) Bidang Fisik
Bidang pertama adalah deskripsi mengenai bentuk fisik seseorang. Tujuan
deskripsi dalam bidang ini untuk memberikan gambaran yang sejelasjelasnya
tentang keadaan tubuh seorang tokoh sehingga para pembaca dapat
memperoleh suatu gambaran yang jelas mengenai orang itu. Dengan memiliki
gambaran tersebut, pembaca dapat mengenal tokohnya kembali andai kata ia

menjumpainya pada suatu kesempatan kelak.
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Bidang Milik

Bidang kedua yang dapat dijadikan objek untuk membuat deskripsi orang
adalah segala sesuatu yang mengelilingi atau melengkapi seseorang, misalnya
pakaiannya, sepatu yang dipakainya, rumah kediamannya, kendaraan yang
dimilikinya, dan sebagainya.

Bidang Tindakan

Aspek ketiga yang dapat dituangkan dalam sebuah deskripsi yang objektif
adalah mengenai tindakan-tindakan atau perbuatan yang dilakukan oleh
seorang tokoh. Seorang pengamat dapat mengikuti dengan cermat
tindaktanduk, perbuatan atau gerak-gerik seseorang dari suatu tempat ke
tempat yang lain, dan dari suatu waktu tertentu ke waktu yang lain. Sesuai
dengan hakekat dari deskripsi itu sendiri, maka deskripsi mengenai perbuatan
itu bukan merupakan suatu eksposisi secara umum, tetapi harus merupakan
sebuah deksirpsi yang sangat cermat menampilkan unsur-unsur suatu tindakan
atau rangkaian tindakan-tindakan yang berlangsung dari saat ke saat.

Bidang Perasaan

Antara tubuh dan jiwa terdapat pertalian yang erat. Pertalian itu dapat
dinyatakan dengan bermacam-macam cara. Relasi antara unsur-unsur tubuh
dan perasaan-perasaan seseorang dapat menuntun seorang pengarang kepada
suatu deksirpsi yang tidak langsung bertalian dengan unsur-unsur tubuh, tetapi
mengenai perasaan dan keadaan pikirannya. Bagaimana mungkin keadaan
yang tidak dapat disentuh oleh tangan, keadaan yang tidak memiliki kehadiran

fisik, dan tidak ada kemungkinan appeal terhadap pancaindra Seseorang dapat



19

dideskripsikan? Sesuai dengan kaidah penalaran, perasaan atau pikiran

seseorang tidak mungkin dideskripsikan sebab tidak dapat diserap oleh

pancaindra.

e) Bidang Watak

Aspek kelima yang juga merupakan aspek yang paling sulit dideskripsikan,

bahkan lebih sulit dari aspek perasaan adalah aspek watak. Watak merupakan

suatu segi kemanusiaan yang berada diluar atau lebih tepat berada di balik

tabir fisik manusia, sehingga sering menyebabkan pengarang-pengarang harus

mengadakan penafsiran tentang apa yang terdapat dibalik tabir itu.
Berdasarkan pendapat tersebut, aspek-aspek deskiripsi orang terdiri dari

bidang fisik, bidang milik, bidang tindakan, bidang perasaan, dan bidang watak.

3. Strategi Image Streaming

Strategi image streaming menarik bayangan dan kesan dari suatu
rangsangan yang mengalir ke sumber-sumber di dalam otak dan mengekspresikan
secara eksternal dengan cara mendeskripsikannya. Strategi ini akan membantu
dan mempermudah pembelajaran menulis Teks Deskripsi.

Wenger (2011:308)Image streaming adalah kegiatan membiarkan bayang-
bayanghadir dan muncul di hadapan “mata pikiran” Anda tetapi tidak
memutuskan secara sadar isi bayangan tersebut dan lisan maupun tulisan tersebut,
deskripsikan dengan lantang kepada fokus eksternal (alat perekam atau

pendengar) isi bayang-bayang tersebut dengan detail inderawi bertekstur kaya.
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Kelebihan dan mempermudah untuk pembelajaran menulis teks deskripsi .
Kelebihan dari Image Streaming adalah hanya dapat memusatkan konsentrasi
bagi siswa, merangsang siswa untuklebih melatih daya ingat dan
mengembangkannya berdasarkan sebuah pengalaman/pengetahuannya, guru dapat
menguasai kelas, mempertajam panca indra siswa,melatih siswa agar dapat belajar
mandiri, merangsang kreativitas untuk berpikir cepat danobjektif dalam
memcahkan masalah. Adapun kelemahan Image Streaming adalahsiswa sukar
atau lemah yang berkonsentrasi bila kondisinya tidak mendukung, sulit untuk
mengarahkan/menuntun  pikiran siswa karena perbedaan daya ingat/
pengetahuan/pengalaman,

Strategi ini dapat dilakukan dengan memilih jenis pengalaman yang
pernah dialami secara langsung oleh siswa. Oleh karena itu, siswa diajak untuk
mengingat kembali suatu kejadian di masa lampau kemudian menceritakannya
kembali. Siswa harus mengingat kembali hal-hal yang pernah dialami berdasarkan
kekuatan imajinya dengan bantuan semua panca inderanya.

a. Langkah-langkah Pembelajaran Strategi Image Streaming

Strategi Image Streaming apabila diterapkan di dalam kelas adalah sebagai
Adapun langkah-langkah strategi Image Streaming apabila diterapkan di dalam
kelas adalah sebagai berikut.

1) Guru memberikan arahan singkat kepada siswa mengenai strategi Image

Streaming.

2) Guru memutar musik untuk membantu siswa mengalirkan imaji.
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3) Siswa melakukan pengaliran bayangan dengan teman sebangkunya secara
bergantian.

4) Siswa diminta menutup mata untuk mempermudah dalam mengalirkan
imajidari memori mereka dan mengangkat tangan ketika mereka telah
memperoleh imaji. Pengaliran imaji dapat dibantu oleh

5) Siswa diminta membuka mata dan menceritakan kepada taman
sebangkunya bayangan yang didapatkan setelah melakukan pengaliran
imaji.

6) Siswa menuliskan kerangka karangan berdasarkan pengaliran imaji
yangtelah dilakukan.

7) Siswa diberi waktu untuk menulis teks deskripsi berdasarkan kerangka
yang sudah dibuat.

Strategi yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah tersebut adalah
strategi Image Streaming. Strategi ini diharapkan dapat efektif untuk diterapkan
dalam pembelajaran menulis cerpen di kelas. Maka, perlu adanya penelitian untuk
menguji sejauh mana efektivitas strategi Image Streaming dalam pembelajaran

menulis teks deskripsi.

B. Kerangka Konseptual

Berdasarkan kerangka teoretis, peneliti menetapkan kerangka konseptual
sebagai landasan terhadap masalah penelitian. Landasan menampilkan adanya
hubungan dan keterkaitan antara satu sama lain. Image Streaming adalah kegiatan

membiarkan bayang-bayang hadir dan muncul di hadapan mata Pikiran anda
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tetapi tidak memutuskan secara sadar isi bayangan tersebut secara lisan maupun
tulisan tersebut.

Dengan demikian penelitian ini hanya memfokuskan pada strategi Image
Streaming diharapkan dapat efektif untuk diterapkan dalam pembelajaran menulis

teks deskripsi oleh siswa di sekolah “SMP Negeri 29Medan™.

C. Hipotesis Penelitian
Hipotesis dalam penelitian ini adalah adanya efektivitas yang signifikan
Strategi Image Streaming dalam kemampuan menulis teks deskripsi oleh siswa

kelas VII SMP Negeri 29 Medan Tahun Pembelajaran 2019-2020.
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METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Sekolah SMP Negeri 29 Medan. Alasan penulis
menentukan sekolah tersebut menjadi tempat penelitian adalah sebagai berikut:
a. Jumlah siswa di SMP Negeri 29 Medan sudah memadai sehingga cocok
untuk menjadi tempat penelitian sehinggah data yang didapatkan ril.
b. Belum pernah ada penelitian tentang permasalahan yang sama di sekolah
tersebut.
2. Waktu Penelitian
Waktu dalam pelaksanaan melakukan penelitian selama enam bulan.

Lebih jelasnya tentang rincian waktu dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.1
waktu penelitian

Bulan/ Minggu
No Kegiatan Maret April Mei Juni Juli Agustus
1 2 213/4(1/2|3|4{1/2/3]4]1/2|3/4

1 | Penulisan

Proposal
2 | Pembukaan

Proposal
3 | Seminar

Proposal
4 | Penelitian/

Riset
5 | Pengumpulan

Data

23
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6 | Pelaksanaan
Penelitian

7 | Pengelolaan
Data

8 | Penulisan
Skripsi

9 | Bimbingan
Sripsi

10 | Sidang meja
hijau

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Sugiyono (2014 :117)Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Berdasarkan pendapat di atas sesuai dengan judul penelitian ini, Populasi dalam
penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 29 Medan, Penetapan populasi
ini dilakukan dengan asumsi bahwa kelas VIl sangat tepat untuk mendapatkan
perlakuan ini  mengingat keterampilan menulis mereka paling rendah

dibandingkan dengan tataran kelas yang lebih tinggi.

Tabel 3.2
Populasi Penelitian

No Kelas Jumlah
1 VI1I-1 31
2 VI1I-2 32
3 VII-3 31
4 Vil-4 32
5 VII-5 32
6 V1I-6 30
7 VII-7 30
8 V1I-8 32

Jumlah 250
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2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut Sugiyono (2014:118). Bila populasi besar, dan peneliti tidak
mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena
keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat mengunakan sampel
yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu,
kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang
diambil dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili).

Teknik pengambilan sampel dalam sebuah penelitian ini menggunakan
teknik simple random sampling. Dikatakan simple (sederhana) karena
pengambilan anggota sample dari populasi dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Cara Demikian dilakukan bila
anggota populasi dianggap homogen Sugiyono (2014:120).

Adapun langkah-langkah dalam proses random tesebut antara lain:

1. Menuliskan Nama-nama kelas dalam selembar kertas

2. Setelah itu, kertas yang berisikan nama-nama kelas yang digulung dan
dinasukkan ke dalam satu tabung

3. Kemudian tabung yang berisikan gulungan kertas tersebut dikocok, dan di
gulungkan kertas yang terambil pertama akan diadikan sempel penelitian.

Setelah diadakan random sampling dari kedelapan kelas tersebut, maka
yang menjadi sampel kelas adalah kelas VI1I-6 sebanyak 30 siswa sebagai kelas

eksperimen dan kelas V1I-7 sebanyak 30 siswa sebagai kelas kontrol.
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C. Metode Penelitian

Metode yang digunakan adalah metode eksperimen, yaitu metode yang
bertujuan untuk melihat apakah ada perbedaan hasil sebagai akibat adanya
perbedaan perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Bentuk desain yang digunakan adalah Posttest-only control design.

Tabel 3.3
Desain Penelitian Postest-only Control Design

Eksperimen X (O]

Kontrol - Oq4

Keterangan:
X : Perlakuan menggunakan model pembelajaran Strategi Image Streaming.
O, : Posttes kemampuan menulis teks deskripsi untuk kelas eksperimen.

O,  :Posttes kemampuan menulis teks deskripsi untuk kelas kontrol.

D. Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini ada dua jenis variabel yang akan dibahasa, yaitu:
1. Variabel X; : Kemampuan menulis teks deskripsi dengan menggunakan
strategi Image Streaming.
2. Variabel X, : Kemampuan menulis teks deskripsi tanpa menggunakan strategi
Image Streaming.
Berikut ini dijelaskan langkah-langkah pembelajaran di kelas eksperimen

dan di kelas control dalam kemampuan menulis teks deskripsi.
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Tabel 3.4
Langkah-langkah Penelitian Kelas Eksperimen
Kelas Eksperimen (Menggunakan Kelas Kontrol (Tanpa Menggunakan | Alokasi
Strategi Image Streaming) Strategi Image Streaming) waktu
Pertemuan Pertama Kegiatan Awal:
Kegiaatan awal: 1. Guru membuka pembelajaran dan
1. Guru membuka pembelajaran dan mengabsen siswa.
mengabsen siswa. 2. Guru menyampaikan tujuan 20
2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan kompetensi yang | menit
pembelajaran dan kompetensi yang akan dicapai.
akan dicapai. 3. Guru mengulang materi sebelumnya
3. Guru mengulang materi sebelumnya secara singkat.
secara singkat.
Kegiatan Inti: Kegiatan Inti:
Mengamati Mengamati
1. Guru menjelaskan materi | 1. Guru menjelaskan materi
pembelajaran tentang menulis teks pembelajaran tentang menulis teks
deskripsi. deskripsi.
2. Guru menjelaskan strategi Image | 2. Siswa ditugaskan untuk mencermati
Streaming dan mengarahkan siswa struktur cerita teks deskripsi yang ada
untuk mencermati  struktur teks di dalam buku bahasa Indonesia.
deskripsi dengan strategi Streaming
Image.
Menanya Menanya
Guru dan siswa memberi rangsangan | Guru dan siswa memberi rangsangan
dengan tanya jawab mengenai materi | dengan tanya jawab mengenai materi
teks deskripsi dan cara pembuatan teks | teks deskripsi dan cara pembuatan teks
deskripsi yang belum di pahami. deskripsi yang belum di pahami. 80
Menalar Menalar menit

Guru  menyampaikan garis besar

cakupan materi dan kegiatan yang akan

dilakukan.

Mencoba

1. Siswa membaca referensi tentang
teks deskripsi lain.

2. Siswa ditugaskan untuk menulis teks
deskripsi berdasarkan strategi Image

Streaming dan mengembangkan
tulisan  tersebut menjadi  teks
deskripsi.
Mengasosiasi
Setiap siswa mengecek dan

mempersiapkan hasil tulisannya.
Mengomunikasikan
1. Mempresentasikan hasil kerja dalam

Guru  menyampaikan garis  besar

cakupan materi dan kegiatan yang akan

dilakukan.

Mencoba

1. Siswa membaca referensi tentang
teks deskripsi lain.

2. Siswa ditugaskan untuk menulis teks

deskripsi sesuai dengan imajinasi
siswa.

Mengasosiasi

Setiap siswa mengecek dan

mempersiapkan hasil tulisannya.
Mengomunikasikan

Setiap siswa menyampaikan hasil
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diskusi kelas.

2. Mengomentari hasil kerja teman.

3. Guru dan siswa membahas hasil
tugas teks deskripsi bersama-sama
yang akan dinilai dalam
pembelajaran teks deskripsi.

tulisannya kepada guru untuk

memastikan kelengkaan tulisannya.

Kegiatan Penutup:
1. Guru menyimpulkan pembelajaran.

Kegiatan Penutup:

1. Guru mengumpulkan lembar

2. Guru menginformasikan materi yang jawaban siswa.
akan dipelajari pada pertemuan | 2. Guru menyimpulkan pembelajaran. 20
berikutnya 3. Guru mengapresiasi siswa Yyang | menit
3. Guru  bmenutup  pembelajaran mengikuti pembelajaran.
dengan doa. 4. Guru menutup pembelajarn dengan
doa.
Pertemuan Kedua (Posttest) Pertemuan Kedua (Posttest)
Kegiatan Awal: Kegiatan Awal:
1. Guru membuka pembelajaran dan | 1. Guru membuka pembelajaran dan
mengabsen siswa. mengabsen siswa.
2. Guru menyampaikan tujuan | 2. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran dan kompetensi yang pembelajaran dan kompetensi yang
akan dicapai. akan dicapai.
3. Guru mengulang materi sebelumnya | 3. Guru mengulang materi sebelumnya
secara singkat. secara singkat. 20
4. Guru menyampaikan hal-hal yang | 4. Guru menyampaikan hal-hal yang | menit
akan dinilai dalam pelaksanan akan dinilai dalam pelaksanan
menulis teks deskripsi. menulis teks deskripsi.
Melakukan Posttes. Melakukan Posttes. 85
menit
Kegiatan Penutup Penutup
1. Guru dan siswa menyimpulkan | 1. Guru dan siswa menyimpulkan
pembelajaran. pembelajaran.
2. Guru  menutup  pembelajaran | 2. Guru menutup pembelajaran dengan
dengan berdoa. berdoa. 15
3. Guru mengucapkan salam. 3. Guru mengucapkan salam. menit

E. Defenisi Operasional Variabel

Defenisi operasional variabel penelitian ini sebagai berikut:

1. Menulis merupakan keterampilan berbahasa yang digunakan untuk

berkomunikasi secara tidak langsung atau disebut juga dengan tidak
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bertatap muka dengan orang lain. Menulis merupakan sebuah proses
tulisan yang berisi gagasan.

2. Teks deskripsi adalah sebuah paragraf dimana gagasan utamanya
disampaikan dengan cara menggambarkan secara jelas objek, tempat, atau
peristiwa yang sedang menjadi topik kepada pembaca. Sehingga pembaca
seolah-olah merasakan langsung apa yang sedang diungkapkan dalam teks
tersebut.

3. Strategi adalah suatu rencana dan cara mengajar yang akan dilakukan guru
dengan menetapkan langkah-langkah utama mengajar sesuai tujuan
pembelajaran yang akan dicapai.

4. Strategi Image Streaming adalah adalah kegiatan membiarkan bayang-
bayanghadir dan muncul di hadapan “mata pikiran” Anda tetapi tidak
memutuskan secara sadar isi bayangan tersebut dan lisan maupun tulisan
tersebut, deskripsikan dengan lantang kepada fokus eksternal (alat
perekam atau pendengar) isi bayang-bayang tersebut dengan detail

inderawi bertekstur kaya.

F. Instrumen Penelitian

Menurut Sugiono (2014:305)Instrumen penelitian adalah pengumpulan
data yang berkenaan dengan ketepatan cara-cara yang digunakan untuk
mengumpulkan data. Instrumen ini menggunakan teknik instrumen tes tertulis.

Tes Yang digunakan dalam penelitian ini tes yang berbentuk essay yang terkait
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dengan ketentuan aspek penilaian menulis teks deskripsi. Berikut ini tabel aspek

penilaian menulis teks deskripsi.

Tabel 3.6
Aspek-aspek Penilaian dalam Menulis Teks Deskripsi

No Indikator Aspek yang dinilai Skor
1 | Deskripsi Objek Sangat sesuai 4
Cukup sesuai 3
Kurang sesuai 2
Tidak sesuai 1
2 | Pengaruh sensitivitas dan bentuk | Sangat runtun 4
imajinasi pembaca Cukup runtun 3
Kurang runtun 2
Tidak runtun 1
3 | Gaya bahasa dan pilihan kata | Sangat baik 4
yang memikat Cukup baik 3
Kurang baik 2
Tidak baik 1
4 | Memaparkan dan | Sangat tepat 4
menggambarkan  apa  yang | Cukup tepat 3
dilihat dan dirasakan Kurang tepat 2
Tidak tepat 1
- Skor maksimal 16

Skor akhir — Skor yang diperoleh 100

Skor maksimal

G. Teknik Analisis Data

Suatu penelitian dimulai dari pengumpulan data, selanjurnya dianalisis

sampai pada kemampuan atau pemecahan masalah yang menjadi bagian akhir

dari penelitian. Analisis data bertujuan untuk mengelola data agar dapat

dipertanggungjawabkan kebenarannya. Untuk menganalisis data penelitian ini

digunakan teknik dan langkah-langkah sebagai berikut:




31

Mencatat skor variabel X; dan X,
Mentabulasi skor kelas eksperimen X;dan X,
Mencari mean variabel menurut Sudijono (2010: 81) dengan rumus

sebagai berikut:

Mx:2
N

Keterangan:

My = Mean yang Kita cari.

> X  =Jumlah dari skor-skor (nilai-nilai) yang ada.

N = Number of Cases (Banyaknya skor-skor itu sendiri).

Mencari standar deviasi variabel X; dan X, dengan rumus yang

dikemukakan Sudijono (2010: 157) sebagai berikut:

2
SD =
N
Keterangan:

SD = Deviasi Standar.

Yfx? = Jumlah semua deviasi, setelah mengalami proses pengudaran
terlebih dahulu.

N = Number of Casses.

Mencari nilai dan presentasi nilai siswa sesuai yang dikemukakan oleh

Arikunto (2013: 245):

Nilai 80-100 = baik sekali

Nilai 66-79 = baik

Nilai 56-65 = cukup
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Nilai 40-55 = kurang

Nilai 30-39 = gagal

. Melakukan uji persyaratan analisis data

a.

Uji Normalitas

Berdasarkan teori Sugiyono (2014: 241) langkah-langkah pengujian

normalitas data sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Merangkum data seluruh variabel yang akan diuji normalitasnya.
Menentukan jumlah kelas interval.

Menentukan panjang kelas interval yaitu:

(data terbesar-data terkecil) dibagi dengan jumlah kelas interval.
Menyusun ke dalam tabel distribusi frekuensi, yang seklaigus
merupakan tabel penolong untuk menghitung harga Chi kuadrat.
Menghitung frekuensi yang diharapkan (f;), dengan cara
mengalihkan presentase luas tidap bidang kurve normal dengan
jumlah anggota sampel.

Memasukkan harga-harga f, ke dalam tabel kolom fy,, sekaligus

(fo — fh)2
f

h

menghitung harga-harga (f, — i) dan menjumlahkannya.

2
Harga @ adalah harga Chi Kuadrat (Xh?) hitung.

h
Membandingkan harga Chi Kuadrat hitung dengan Chi Kuadrat
Tabel. Bila harga chi Kuadrat hitung lebih kecill atau sama dengan
harga Chi Kuadrat tabel ( Xh?< Xt*), maka distribusi data dinyatakan

normal, dan bila lebih besar ( >) dinyatakan tidak normal.
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b. Uji Homogenitas
Berdasarkan teori Sugiyono (2014: 275) pengujian homogenitas data
dilakukan untuk mengetahui sampel yang digunakan dalam penelitian
apakah homogen atau tidak dan apakah sampel yang dipakai dalam
penelitian ini dapat mewakili seluruh populasi yang ada. Perhitungan
sebagai berikut:

Varian Terbesar
Varian Terkecil

hitung:
. Uji Hipotesis
Uji hipotesis yang digunakan adalah uji beda dua kelompok sampel
independen dengan t-test, menggunakan rumus yang dikemukakan
Sudijono (2010: 324).

t = Ml -M 2
SEy w,

Keterangan:
M, = Skor rata-rata (mean variabel 1)
M, = Skor rata-rata (mean variabel 2)
SEwmz = Standar error mean variabel 1
SEwmz = Standar error mean variabel 2

Pengujian dilakukan dengan cara membandingkan t,dengan t; dengan
ketentuan: jika t,, maka H, dan H, ditolak dan jika to<t;, maka H, ditolak
dan H, diterima. Dengan pengertian adanya pengaruh yang signifikan
terhadap kemampuan menulis teks deskripsi siswa kelas VIISMP Negeri

29 Medan.



Kriteria pengujian adalah:
JiKa thitung < traner maka H, diterima dan H, ditolak.

Jika thitung > tianel Maka H, ditolak dan H, diterima
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah skor dari dua kelompok
sampel yang berjumlah 30 siswa yakni kelompok yang diajarkan dengan
menggunakan strategilmage Streamingdan kelompok yang diajarkan tanpa
menggunakan strategilmage Streaming. Secara singkat dapat dinyatakan bahwa
deskripsi data ini mengungkapkan informasi tentang skor total, skor tertinggi,
skor terendah, mean, dan rentang standar deviasi. Keseluruhan data akan
ditujukan pada uraian selanjutnya.

1. Kemampuan Siswa Menulis Teks Deskripsi dengan Menggunakan
Strategilmage Streaming
Data kemampuan Siswa Menulis Teks Deskripsidengan Menggunakan

strategilmage Streamingditunjukkan pada tabel berikut ini:

Tabel 4.1
Skor Kemampuan Menulis Teks Teks Deskripsidengan
Menggunakan StrategilmageStreaming

SkorPenilaian Skor | Jumlah
Nama
1 2 3 4
Adelia Mega Lestari 4 3 4 4 15 94
Ahmad Andre Syaputra 4 4 4 3 15 94
AlyaAgustina 4 4 4 3 15 94
AndraSyaputra 4 3 4 4 15 94
ArkanJazairi 4 4 3 3 14 88
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AyudiaGeysha 4 4 3 3 14 88
DaffaKhayyirah 3 2 2 2 9 56
DindaAnggunSyafitri 4 4 4 3 15 94
FahrezaRizky 4 3 3 2 12 75
FindiAulia 4 3 2 3 12 75
Frareralsmi'Raja 4 3 3 2 12 75
GilangRamadhan 4 3 4 3 14 88
IInaSyahraniLubis 4 3 3 2 12 75
KeyshaAleaSalsabila 4 3 3 3 13 81
M. DaffaAuliaHutabarat 4 3 3 2 12 75
Mhd. BobyPratama 3 3 3 3 12 75
Muhammad Adit 2 2 2 2 8 50
Nabila Aprilia 4 3 3 2 12 75
Nabila SakiraLubis 3 4 3 3 13 81
NajwaSafitri 3 2 2 2 9 56
NazwaFa'izaApriliaNasution 4 3 4 4 15 94
RahmadArdiansyah 4 3 3 3 13 81
RehanSyaputra 4 4 4 3 15 94
Richo Orlando 3 3 4 4 14 88
Rido Ramadan 3 3 3 3 12 75
Rika Andini 4 3 3 2 12 75
Septi Al Farozi 3 3 4 3 13 81
SitiPatima 3 4 4 4 15 94
TengkuChanayaPutri 2 3 4 2 11 69
WardaSafarazSyahmiWanji 4 3 4 3 14 88
Jumlah 2419
Rata-rata 80.63

Berdasarkan tabel di atas, skor tertinggi kemampuan menulis teks

deskripsidengan menggunakan strategilmage Streaming 94 dan terendah adalah

50.




2. Kemampuan Siswa Menulis Teks Deskripsi

Strategilmage Streaming

37

tanpa Menggunakan

Data kemampuan Siswa Menulis Teks Deskripsitanpa Menggunakan

Strategilmage Steaming ditunjukkan pada tabel berikut ini:

Tabel 4.2
Skor Kemampuan Menulis Teks DeskripsitanpaMenggunakan
Strategilmage Streaming

SkorPenilaian

Nama L 2 S 4 Skor Jumlah
WidyaTanjung 4 3 3 2 12 75
AdindaSyahputri 2 2 3 1 8 50
Ahmad FauzanSiahaan 4 2 3 2 11 69
Andre Ramadhani 4 3 2 2 11 69
AsryandaNevankaElicePurwanto 3 2 2 1 8 50
AziraAzahraHasibuan 4 2 3 2 11 69
Danilsyah Putra Herlian 2 2 1 1 6 38
DindaKhairaniRambe 2 1 1 2 6 38
Hafiz Azhar 2 1 1 1 5 31
Imam AdhaFauzi 3 2 2 2 9 56
KeysiaRahmaPutri 3 3 2 1 9 56
M. Sobari 4 3 2 2 11 69
Merry Maya Setiani 4 4 2 1 11 69
Muhammad AfdoliSumantri 4 3 3 2 12 75
Muhammad ArigLubis 4 4 2 1 11 69
Muhammad Reza Syahputra 4 3 3 2 12 75
Nabila Lubis 3 3 3 2 11 69
Natasha Amanda Nasution 3 3 3 2 11 69
NiaRamadhani 2 1 1 1 5 31
PutriAdelia 4 3 3 1 11 69
Rahmad Reza Irwansyah Putra Nababan 4 3 3 2 12 75
Rahmat Effendi 3 3 3 2 11 69
RahmatRamadhanManalu 3 3 3 3 12 75
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RasyaFahrezaHarahap 4 4 2 1 11 69
Reza AlfariziHasibuan 2 1 1 1 5 31
SteffaniSumantriNasution 3 3 3 2 11 69
SyahrulRamadhan 3 2 2 1 8 50
Winda Sari Lubis 3 3 2 3 11 69
ZakiAqilla 2 1 1 1 5 31
ZaskiaSukmaNasution 3 2 1 1 7 44
Jumlah 284 1775
Rata-rata 59.17

Berdasarkan tabel di atas, skor tertinggi kemampuan menulis teks
deskripsitanpa menggunakan strategiimage streaming adalah 75 dan terendah

adalah 31.

B. Pemerolehan Data

Berdasarkan kemampuan menulis teks deskripsidengan menggunakan
Strategilmage Streamingdan kemampuan menulis teks deskripsi tanpa
menggunakan Strategi Image Streaming, selanjutnya menentukan Mean dan
Standar Deviasi varian kemampuan menulis teks deskripsi.
1. Menentukan Mean dan Standar Deviasi Varian Kemampuan Menulis

Teks Deskripsidengan Menggunakan Strategilmage Streaming.
Tabel 4.3

Distribusi Frekuensi untuk Menghitung Mean
dan Standar Deviasi Variasi X;

X F FX X=x-x' X2 FX2

50 1 50 -30.63 | 938.20 | 938.20
56 2 112 -24.63 | 606.64 | 1213.27
69 1 69 -11.63 | 135.26 | 135.26
75 9 675 -5.63 31.70 285.27




81 4 324 0.37 0.14 0.55

88 5 440 7.37 54.32 271.58

94 8 752 13.37 178.76 | 1430.06
Total 30 2419 4274.19
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Berdasarkan tabel di atas, langkah selanjutnya adalah menghitung mean

dan standar deviasi sebagaimana perhitungan berikut:

1) Mean

Mx:—fo
N

2419
30

=80,63

2) Standar Deviasi

2
spo |2
N

F
_ [z
30
e

= 142,473

=11,93

Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh mean (M) sebesar 80,63 dan

standar devias (SD) sebesar 11,93.



2. Menentukan Mean dan Standar Deviasi

Menulis  Teks Deskripsitanpa

Streaming

Tabel 4.4

Distribusi Frekuensi untuk Menghitung Mean

Menggunakan

dan Standar Deviasi Variasi X,
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Varian Kemampuan

Strategilmage

X F FX X=x-X" X2 FX2
31 4 124 -28.17 793.55 3174.20
38 2 76 -21.17 448.17 896.34
44 1 44 -15.17 230.13 230.13
50 3 150 -9.17 84.09 252.27
56 2 112 -3.17 10.05 20.10
69 13 897 9.83 96.63 1256.18
75 5 375 15.83 250.59 1252.94
30 1775 7082.15
1) Mean
> X
Mx ==—
N
1775
30
=5916

2) Standar Deviasi

2
o |25
N

_ [708215
30

=/236,071 =15,36
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Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh mean (M) sebesar 59,16 dan

standar devias (SD) sebesar 15,36.

C. Persyaratan Pengujian Hipotesis

Sebelum dilakukan analisis data, terlebih dahulu dilakukan uji
persyaratan data yang terdiri dari uji normalitas dan uji homogenitas. Pengujian
persyaratan analisis ini digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang diteliti
berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan homogen. Setelah kedua uji
tersebut dilakukan, maka dapat dilakukan uji hipotesis.

1. Uji Normalitas

Pengujian normalitas  data  dilakukan  dengan uji normalitas
Liliefors.Perhitungannya dapat dilihat pada tabel berikut:

a. Uji Normalitas Data Kelompok X;

Tabel 4.5
Uji Normalitas Kelompok X3

X F Fkum Zi Ztabel | F(Zi) S(Zi) Lo

50 1 1 -256 | 0.4948 | 0.0052 | 0.0333 | -0.0281
56 2 3 -2.06 | 0.4803 | 0.0197 | 0.1000 | -0.0803
69 1 4 -0.97 0.334 | 0.1660 | 0.1333 | 0.0327
75 9 13 -0.47 | 0.1808 | 0.3192 | 0.4333 | -0.1141
81 4 17 0.03 0.012 | 0.5300 | 0.5667 | -0.0367
88 5 22 0.61 0.2291 | 0.7291 | 0.7333 | -0.0042
94 8 30 1.12 0.3686 | 0.8686 | 1.0000 | -0.1314

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh harga Lhiwng=0.0327 , sedangkan dari
daftar nilai kritis untuk uji Liliefors pada taraf signifikan a = 0,5 dan n = 30
adalah 0,161 Dengan demikian diperoleh Lyiwung < Lianel atau 0,0327< 0,161 yang

berarti data nilai kelompok eksperimen berasal dari populasi yang berdistribusi




42

normal. Pengujian normalitas data kelompok eksperimen di atas adalah sebagai

berikut:
Diketahui: M = 80,63
SD =11,93
Maka:
a) Bilangan Baku (Zi)

Zi=—x_x
SD

_ 50-80,63
11,93

30,63
11,93

=-2,56

Demikian juga untuk mencari data Zi selanjutnya.
b) F(zZi)=0,5 - Ztabel
= 0,5-0,4948

=0,0052

Demikian juga untuk menghitung data F(Zi) selanjutnya.

¢) s@iy= " ',5“”‘ =3_10= 0,33

Demikian juga untuk menghitung data S(Zi) selanjutnya.

d) Lo = [F(Zi)-S(Zi)]

= [0,0052-0,0333]
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=-0,0281
Demikian juga untk menghitung data Lo selanjutnya.

b. Uji Normalitas Data Kelompok X,

Tabel 4.6
Uji Normalitas Kelompok X,

X F Fkum Zi Ztabel | F(Zi) S(Zi) Lo

31 4 4 -1.83 | 0.4664 | 0.0336 | 0.1333 | -0.0997
38 2 6 -1.37 | 0.4147 | 0.0853 | 0.2000 | -0.1147
44 1 7 -0.98 | 0.3365 | 0.1635 | 0.2333 | -0.0698
50 3 10 -0.59 | 0,2224 | 0.2777 | 0.3333 | -0.0557
56 2 12 -0.2 | 0.0793 | 0.4207 | 0.4000 | 0.0207
69 13 25 0.64 | 0.2389 | 0.7389 | 0.8333 | -0.0944
75 5 30 1.03 | 0.3485 | 0.8485 | 1.0000 | -0.1515

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh harga Lhiwng= 0,0207, sedangkan dari daftar
nilai kritis untuk uji Liliefors pada taraf signifikan a = 0,5 dan n = 30 adalah
0,161. Dengan demikian diperoleh Liitung < Ltaber atau 0,0207< 0,161 yang berarti
data nilai kelompok eksperimen berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
Pengujian normalitas data kelompok eksperimen di atas adalah sebagai berikut:
Diketahui: M = 59,16

SD = 15,36
Maka:

a) Bilangan Baku (Zi)

X — X
Zi= SD
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~ 31-5916
15,36

2816
15,36

=-183
Demikian juga untuk mencari data Zi selanjutnya.

b) F(Zi) =0,5 - Ztabel

0,5—-0.4664

0,0336
Demikian juga untuk menghitung data F(Zi) selanjutnya.

¢) S(zi) = F'E“m _ 310 —0,1333

Demikian juga untuk menghitung data S(Zi) selanjutnya.
d) Lo = [F(Zi)-S(Zi)]

=0,0336 - 0,1333

= -0,0997

Demikian juga untk menghitung data Lo selanjutnya.

2. Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas data yang dilakukan untuk sampel yang
digunakan dalam penelitian apakah homogen atau tidak dan apakah sampel yang
dipakai dalam penelitian ini dapat mewakili sebuah populasi yang ada.

Perhitungannya sebagai berikut:



Uji Homogenitas Tes Kelas Eksperimen dan Kontrol

Tabel 4.7

No (X1-X1')* | (X2-X2')?
X1 X2
1 94 75 178.7569 | 250.5889
2 94 50 178.7569 | 84.0889
3 94 69 178.7569 | 96.6289
4 94 69 178.7569 | 96.6289
5 88 50 54.3169 | 84.0889
6 88 69 54.3169 | 96.6289
7 56 38 606.6369 | 448.1689
8 94 38 178.7569 | 448.1689
9 75 31 31.6969 | 793.5489
10 75 56 31.6969 10.0489
11 75 56 31.6969 10.0489
12 88 69 54.3169 | 96.6289
13 75 69 31.6969 | 96.6289
14 81 75 0.1369 | 250.5889
15 75 69 31.6969 | 96.6289
16 75 75 31.6969 | 250.5889
17 50 69 938.1969 | 96.6289
18 75 69 31.6969 | 96.6289
19 81 31 0.1369 | 793.5489
20 56 69 606.6369 | 96.6289
21 94 75 178.7569 | 250.5889
22 81 69 0.1369 96.6289
23 94 75 178.7569 | 250.5889
24 88 69 54.3169 | 96.6289
25 75 31 31.6969 | 793.5489
26 75 69 31.6969 | 96.6289
27 81 50 0.1369 84.0889
28 94 69 178.7569 | 96.6289
29 69 31 135.2569 | 793.5489
30 88 44 54.3169 | 230.1289
y 2419 | 1775 | 4274.187 | 7082.147
Mean | 80.63 | 59.17
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N-1

_ 4274187
30-1

427487
29

=147,385

g_zkfiﬁ

- N-1

708247
30-1

7081147
29

= 244211

Maka,

Varian Terbesar
Varian Terkecil

hitung =

244211
hiting = 147 385

=

hitung

=1,656

Diperoleh Fpiuung = 1,656. selanjutnya, membandingkan harga Fhitung

dengan Fupe. Karena ny = 30, maka derajat kebebasan untuk pembilanganya
adalah 30-1 = 29 dan n, = 30, maka derajat kebebasan untuk penyebutnya adalah

30-1 = 29 dan taraf kesalahan yang digunakan adalah 0,05 sehingga diperoleh
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harga Fipe = 4,18. Karena Fhiwng< Frave, Mmaka terbukti bahwa sampel yang
digunakan dalam penelitian ini berasal dari kelompok yang homogen. Artinya,
data yang diperoleh dapat mewakili seluruh populasi.

3. Menentukan thiwng
Setelah menentukan uji normalitas dan uji homogenitas data, langkah
selanjutnya adalah melakukan pengujian thiwng yang dapat dilihat pada

perhitungan berikut ini:

X, —X
Thitung = 21 = >
s.?  [s,
Nl N2

80,63 —-59,19
\/147,385 N \/244,211
30 30

21,44

T Ja.91+ /814

21,44

/13,05

21,44
3,61

= 5,93
Setelah thiwung diperoleh, selanjutnya dikonsultasikan dengan tabel t pada
taraf signifikan o = 0,05 dengan df = N1 + N2 — 2 = 58 didapat tipe = 2,001
Karena nilai thiung > tranel Yaitu 5,93> 2,001 maka hipotesis diterima dan terbukti
kebenarannya. Hal ini berarti terdapat pengaruh strategi tayangan Image

terhadap kemampuan menulis teks deskripsi oleh siswa kelas VII SMP VII
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Negeri 29 Medan tahun pembelajaran 2019-2020. Dengan demikian, hipotesis
terbukti kebenarannya.

Berdasarkan hasil uji hipotesis di atas, diperoleh nilai pengaruh tpiwng =
5,93, nilai tersebut berarti adanya strategilmage Streaming terhadap kemampuan
menulis teks deskripsi oleh siswa kelas VII SMP Negeri VIl Negeri 29 Medan
tahun pembelajaran 2019-2020. Nilai pengaruh tersebut dapat diinterpretasikan

sesuai dengan ketentuan pedoman interpretasi koefisien korelasi sebagai berikut:

Tabel 4.8
Pedoman untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi
Interval :
No Koefisien Tingkat Hubungan
1 0,00 - 0,199 Sangat rendah
2 0,20 - 0,399 Rendah
3 0,40 - 0,599 Sedang
4 0,60 - 0,799 Kuat
5 0,80 - 1,00 Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono, (2017: 257)
Berdasarkan tabel 5,93 di atas dapat, maka koefisien korelasi yang ditemukan

sebesar 5,93 termasuk pada kategori sedang.

D. Diskusi Hasil Penelitian

Data yang diperlukan dalam penelitian ini telah diperoleh melalui tes
kemampuan menulis teks deskripsi pada kedua kelompok pembelajaran.
Berdasarkan hasil penelitian penulis, kemampuan menulis teks deskripsi dengan

mengunakan srategilmage streaming memiliki mean sebesar 80,63 yang
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termasuk dalam kategori baik (B) dengan nilai tertinggi 94 dan nilai terendah
50. Sedangkan kemampuan menulis teks deskripsi tanpa menggunakan
strategilmage streaming memiliki mean sebesar 59,16 yang termasuk dalam
kategori cukup (C) dengan nilai tertinggi 81 dan nilai terendah 31.

Secara keseluruhan dari penelitian ini dapat terlihat bahwa nilai yang
diperoleh siswa pada kelompok dengan menggunakan strategilmage
Streaminglebih besar dibandingkan dengan kelompok tanpa menggunakan
strategilmage Streaming. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh strategilmage streamingterhadap kemampuan menulis teks deskripsi

oleh siswa kelas VIl Negeri 29 Medan tahun pembelajaran 2019-2020.

E. Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menghadapi beberapa kendala yang dapat
mempengaruhi ketidaksempurnaan penelitian. Adapun beberapa kendala yang
menjadi faktornya adalah keterbatasan dalam pengawasan saat melakukan tes,
penyampaian materi, situasi belajar, dan penguasaan waktu. Penulis menyadari
penulisan skripsi ini belum dapat dikatakan sempurna. Oleh karena itu, peneliti
dengan senang hati menerima kritik dan saran yang membangun demi

kesempurnaan penelitian.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan uji statistic pada bab empat, maka
didapatkan beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Kemampuan menulis teks deskripsi dengan menggunakan Strategi Image
Streaming memiliki rata-rata 80,63 (Baik).
2.Kemampuan menulis teks deskripsi tanpa menggunakan Strategi Image
Streaming memiliki rata-rata 59,16 (Cukup).
3. Terdapat pengaruh strategilmage Streaming terhadap kemampuan menulis teks
deskripsi pada siswa kelas VII SMP Negeri 29 Medan Tahun Pembelajaran 2019-
2020, hal ini terbukti setelah dilakukan uji hipotesis pada taraf signifikan & =
0,05 dengan df = N1+ N2 -2 =58 didapat twame = 2,001 Karena nilai thiwng™ ttabel

yaitu 5,93 > 2,001 maka hipotesis diterima dan terbukti kebenarannya.

B. Saran

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan dari hasil penelitian di atas,
maka penulis memberikan beberapa saran yaitu :
Sesuai dengan penelitian , bahwa kemampuan siswa dalam menulis teks deskripsi
ditentukan oleh penggunaan strategipembelajaran. Oleh karena itu diharapkan
kepada guru Bahasa Indonesia untuk memotivasi siswa agar efektif dalam
pembelajaran untuk menggunakan strategi pembelajaran yang bervariasi dalam

proses pembelajaran menulis teks deskripsi.
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Lampiran3 Daftar Hadir Siswa

No Nama Siswa L/P
1 | Widya Tanjung P
2 | Adinda Syahputri P
3 | Ahmad Fauzan Siahaan L
4 | Andre Ramadhani L
5 | Asryanda Nevanka Elice Purwanto P
6 | Azira Azahra Hasibuan P
7 | Danilsyah Putra Herlian L
8 | Dinda Khairani Rambe P
9 | Hafiz Azhar L
10 | Imam Adha Fauzi L
11 | Keysia Rahma Putri P
12 | M. Sobari L
13 | Merry Maya Setiani P
14 | Muhammad Afdoli Sumantri L
15 | Muhammad Ariq Lubis L
16 | Muhammad Reza Syahputra L
17 | Nabila Lubis P
18 | Natasha Amanda Nasution P
19 | Nia Ramadhani P
20 | Putri Adelia P
21 | Rahmad Reza Irwansyah  Putra L

Nababan

22 | Rahmat Effendi L
23 | Rahmat Ramadhan Manalu L
24 | Rasya Fahreza Harahap L
25 | Reza Alfarizi Hasibuan L
26 | Steffani Sumantri Nasution P
27 | Syahrul Ramadhan L
28 | Winda Sari Lubis P
29 | Zaki Aqgilla L

P

30

Zaskia Sukma Nasution
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Lampiran 4 Daftar Hadir Siswa
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Nama Siswa

L/P
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Nabila Aprilia
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o

Najwa Safitri

N
[

Nazwa Fa'iza Aprilia Nasution

N
N

Rahmad Ardiansyah

N
w

Rehan Syaputra

N
S

Richo Orlando

N
(63}

Rido Ramadan

N
(o]

Rika Andini

N
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Septi Al Farozi
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Siti Patima
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Tengku Chanaya Putri
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Warda Safaraz Syahmi Wanji
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Lampiran 5 : Rekapitulasi Nilai Kemampuan Menulis Teks Deskripsi

Dengan Menggunakan Strategi Image Streaming

No Nama Siswa Skor
1 | Adelia Mega Lestari 94
2 | Ahmad Andre Syaputra 94
3 | Alya Agustina 94
4 | Andra Syaputra 94
5 | Arkan Jazairi 88
6 | Ayudia Geysha 88
7 | Daffa Khayyirah 56
8 | Dinda Anggun Syafitri 94
9 | Fahreza Rizky 75
10 | Findi Aulia 75
11 | Frarera Ismi’Raja 75
12 | Gilang Ramadhan 88
13 | llna Syahrani Lubis 75
14 | Keysha Alea Salsabila 81
15 | M.daffa Aulia Hutabarat 75
16 | Mhd.Boby Pratama 75
17 | Muhammad Adit 50
18 | Nabila Aprilia 75
19 | Nabila Sakira Lubis 81
20 | Najwa Safitri 56
21 | Nazwa Fa’iza Aprilia Nasution 94
22 | Rahmad Ardiansyah 81
23 | Rehan Syaputra 94
24 | Richo Orlando 88
25 | Rido Ramadan 75
26 | Rika Andini 75
27 | Septi Al Farozi 81
28 | Siti Patima 94
29 | Tengku Chanaya Putri 69
30 | Warda Safaraz Syahmi Wanji 88




Lampiran 6 : Rekapitulasi Nilai Kemampuan Menulis Teks Deskripsi

Tanpa Menggunakan Strategi Image Streaming

No Nama Siswa Skor
1 | Widya Tanjung 75
2 | Adinda Syahputri 50
3 | Ahmad Fauzan Siahaan 69
4 | Andre Ramadhani 69
5 | Asryanda Nevanka Elice Purwanto 50
6 | Azira Azahra Hasibuan 69
7 | Danilsyah Putra Herlian 38
8 | Dinda Khairani Rambe 38
9 | Hafiz Azhar 31
10 | Imam Adha Fauzi 56
11 | Keysia Rahma Putri 56
12 | M. Sobari 69
13 | Merry Maya Setiani 69
14 | Muhammad Afdoli Sumantri 75
15 | Muhammad Ariq Lubis 69
16 | Muhammad Reza Syahputra 75
17 | Nabila Lubis 69
18 | Natasha Amanda Nasution 69
19 | Nia Ramadhani 31
20 | Putri Adelia 69
21 | Rahmad Reza Irwansyah  Putra 75

Nababan

22 | Rahmat Effendi 69
23 | Rahmat Ramadhan Manalu 75
24 | Rasya Fahreza Harahap 69
25 | Reza Alfarizi Hasibuan 31
26 | Steffani Sumantri Nasution 69
27 | Syahrul Ramadhan 50
28 | Winda Sari Lubis 69
29 | Zaki Agilla 31
30 | Zaskia Sukma Nasution 44




Lampiran 7 : Dokumentasi Foto

Dokumentasi Foto Proses Pembelajaran siswa kelas VI1-7
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Dokumentasi Foto Proses Pembelajaran siswa kelas V11-6
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Lampiran 8 :

Lembar K1
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Lampiran 9 : Lembar K2
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Lampiran 10 : Lembar K3
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Lampiran 11 : Berita Acara Bimbingan Proposal
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Lampiran 12 : Lembar Pengesahan Proposal
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Lampiran 13 : Surat Permohonan Seminar Proposal




Lampiran 14 : Lembar Pengesahan Hasil Seminar Proposal
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Lampiran 15 : Permohonan Judul Skripsi
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Lampiran 16 : Surat Keterangan
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Lampiran 17 : Surat Pernyataan Tidak Plagiat
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Lampiran 18 : Surat Izin Riset
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Lampiran 19 : Surat Balasan Riset
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Lampiran 20 : Acara Bimbingan Skripsi
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Lampiran 21

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

1. DATA PRIBADI

Nama . Pramesti Sari Wardani Ritonga

Tempat dan tanggal lahir . Medan, 29 November 1997

Jenis Kelamin . Perempuan

Agama . Islam

Alamat . JI. Makmur Psr VII Tembung

Status Keluarga : Anak Tunggal

2. DATA ORANG TUA

Nama Ayah . Saripuddin Ritonga

Nama lbu . Seri Indrawati

Alamat . JI. Makmur Psr VIl Tembung

3. RIWAYAT PENDIDIKAN

1. Tahun 2002-2003 : TK Al-lkhlas
Medan

2. Tahun 2003-2009 : SD Negeri
101770 Medan

3. Tahun 2009-2012 : SMP Negeri
29 Medan

4. Tahun 20012-2015 : SMA Negeri
11 Medan

5. Tahun 2015-2020 : Fakultas

Keguruan dan llmu Pendidikan,
Jurusan Bahasa Indonesia, Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara

Medan, Agustus 2020

Pramesti Sari Wardani Ritonga



